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I. Latar Belakang Karya 

 

Fakultas Seni Rupa dan Desain (FSRD) Universitas Trisakti (USAKTI) bekerja 

sama dengan komunitas 22 ibu mengadakan pameran yang berjudul International Art 

Exhibition dengan tema Reinterpretation of Mooi Indie yang dilaksanakan pada hari Jumat, 

26 April 2019 bertempat di Gallery R Kampus A Universitas Trisakti, Jakarta. Pameran ini 

diikuti oleh para Dosen dari Fakultas Seni Rupa dan Desain di Indonesia, dan juga para 

perupa dari mancanegara, seperti dari Jepang, Israel,Spanyol, Potugas dan Bangladesh. 

Tema yang diangkat dalam pameran internasional adalah Mooi Indie. Istilah Mooi 

Indie digunakan untuk menggambarkan gaya dan tema dari seni kolonial Belanda pada 

tahun 1925-1938. Pada saat itu, biasanya pendekatan seni yang digunakan adalah 

pendekatan naturalistik. Dalam bahasa Indonesia, mooi indie berarti Hindia elok, Hindia 

jelita, atau Hindia Molek. Tujuan kolonial Belanda mempopulerkan lukisan bertema mooi 

indie adalah ingin “merekam” keindahan alam Indonesia, untuk kemudian dipamerkan di 

negeri Belanda. 

Dalam pameran ini, para perupa diminta untuk membuat karya dengan 

mereinterpretasikan isitilah mooi indie sesuai dengan keadaan yang terjadi saat ini, sesuai 

dengan pengalaman masing-masing perupa. Pameran ini diikuti oleh 43 perupa dengan 

keunikan karya masing-masing sesuai interpretasi tentang mooi indie saat ini.  
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II. Deskripsi Karya 

Judul  : INDONESIAN CHILDREN : waiting their turn to appear  at the seren 

taun traditional ceremony 

Teknik  : cat air  

Media  : art paper  

Ukuran  : 60 cm x 60 cm, 

Frame  : blocked kayu  

Tahun  : 2019 

Kurator :Tasri Jatnika,S.Sn,M.M 

 

III. Konsep Karya 

Upacara seren taun merupakan ungkapan rasa syukur masyarakat sunda atas duka yang 

dialami khususnya di bidang pertanian selama satu tahun yang telah berlalu dan tahun yang 

akan datang. Upacara ini juga dilaksanakan di desa cigugur, kecamatan kuningan, jawa 

barat. lebih dari 1.000 orang mendukung acara ini, termasuk tiga gadis manis ini. Mereka 

menunggu giliran untuk tampil menari dengan gembira. Senyuman ketiga gadis cilik ini 

menjadi ekspresi mereka saat turis domestik meminta mereka berpose untuk difoto. Inilai 

keindahan alam Indonesia, inilah ekspresi anak Indonesia ketika acara seren taun di Desa 

Cigugur. 

 

IV. Visualisasi Karya 

 



V. Lampiran  



 

 



 



 

 

 


